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DAFTAR ISTILAH

Ekstraksi : Proses pembuatan ekstrak bahan alam dimana ekstraksi

ini dilakukan untuk menarik komponen kimia pada

bahan alam.

Fraksinasi : Proses penarikan senyawa tertentu dari campuran

senyawa kompleks yang terdapat di dalam suatu ekstrak

dengan menggunakan dua macam pelarut yang berbeda

dalam rangka penyederhanaan keanekaragaman senyawa

Eluen : Pelarut yang dipakai dalam proses migrasi/pergerakan

dalam membawa komponen-komponen zat sampel atau

fasa yang bergerak melalui fasa diam dan membawa

komponen-komponen senyawa yang akan dipisahkan.

Gugus fungsional : Kelompok gugus khusus pada atom dalam molekul,

yang berperan dalam memberi karakteristik reaksi kimia

pada molekul tersebut.

Linarut : Zat yang terlarut dalam suatu pelarut.
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ISOLASI DAN IDENTIFIKASI SENYAWA METABOLIT SEKUNDER
DARI EKSTRAK METANOL KULIT BUAH BERENUK (Crescentia cujete

Linn) ASAL DESA MANLETEN KABUPATEN BELU

Oleh

Emeliana Do Carmo, Silverius Yohanes, Br. Anggelinus Nadut SVD

Abstrak

Telah dilakukan penelitian isolasi dan identifikasi senyawa metabolit sekunder
dari ekstrak metanol kulit buah Berenuk (Crescentia cujete Linn) asal Desa
Manleten Kabupaten Belu. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
senyawa metabolit sekunder dari ekstrak metanol kulit buah Berenuk. Metode
pemisahan dan metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
ekstraksi, kromatografi, spektrofotometer UV-Vis dan IR. Hasil ekstraksi 1200 g
serbuk kering kulit buah Berenuk dengan 6 L metanol diperoleh 9,019 g
(0,7516% b/b). Hasil uji fitokimia menunjukkan positif pada senyawa flavonoid,
tanin, alkaloid, dan kardenolin. Hasil fraksinasi pada kromatografi kolom dengan
eluen n-heksan : etil asetat secara bergradien diperoleh 55 fraksi. Hasil
kromatografi lapis tipis dengan eluen kloroform : etil asetat (3:1) untuk 55 fraksi
menunjukkan 16 fraksi Rf rata-rata = 1, 10 fraksi Rf rata-rata = 0,94, 8 fraksi Rf
rata-rata = 0,81, 15 fraksi Rf rata-rata = 0,73 dan  6 fraksi Rf rata-rata = 0,68.
Hasil kromatografi kolom kedua dengan eluen kloroform : etil asetat (3:1)
diperoleh 13 fraksi dan 9 fraksi menunjukkan pola noda tunggal dengan Rf
rata-rata 0,95. Hasil pemekatan 9 fraksi diperoleh isolat dengan berat 0,0843 g
(0,007% b/b). Hasil identifikasi isolat dalam fraksi metanol menggunakan
spektrofotometer IR menunjukkan adanya vibrasi gugus fungsi OH aromatik
(3400 cm-1), C-H alifatik (2900 cm-1), C=O keton tidak terkonjugasi
(1732.08   cm-1), C=C aromatik (1400 cm-1), C-C aromatik (1375.25 cm-1),
C-O eter (1247.94 cm-1, 1045.42 cm-1, 1031.92 cm-1), dan C-H aromatik
(756.1 cm-1). Sedangkan hasil spektrum UV-Vis menunjukkan serapan pada
panjang gelombang 275,0 (pita II) terjadi transisi ikatan (π → π*) dan 300,0
(pita I) terjadi transisi ikatan (n → π*). Dari hasil analisis spektrofotometer IR dan
spekrofotometer UV-Vis, disimpulkan bahwa isolat tersebut diduga mengandung
senyawa flavonoid dari golongan flavanon.

Kata kunci: Berenuk (Crescentia cujete Linn), metabolit sekunder, flavonoid


